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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan.untuk mengetahui pengaruhipenambahan 

campuran bio enzim dan temulawak terhadap persentaseikarkas dan kadar 

lemakiabdominal. Peneltian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Desember 

2021 sampai 09 januari 2022 di Teaching Farm Fakultas Peternakan 

UNISMA. Materi yang digunakan adalah Bio enzim dan temulawak. Alat 

yang digunakan adalah timbangan analitik, pisau, cutter. Metode 

yangidigunakan dalamipenelitianiiniiadalah metodeieksperimenidengan 

menggunakaniRancanganiAcakiLengkapi(RAL) dengan empat proses dan 

empat pengulangan. Percobaan P0 = (pakan komersil 100%). P1 = (pakan 

komersil 1 kg dengan bio enzim 3,5 gram/kg). P2 = (pakan komersil 1 kg 

dengan bio enzim 5 gram/kg). P3 = (pakan komersil 1 kg dengan bio enzim 

7,5 gram), dan menggunakan temulawak 20 gram/kg..setelah itu data 

dianalisis ragam dan uji BNT untukimemperoleh hasil 

perbedaaniantariperlakuan. Hasil penelitian menunjukkan penambahan 

campuran bio enzim dan temulawak berpengaruh (P<0,05) terhadap 

persentase karkas dengan hasil rataan P0= 70,50a, P1= 71,50a, P2= 75,75b, 

P3= 75,75b %. Penggunaan campuran bio enzim dan temulawak tidak 

berpengaruh (P>0,05) terhadap persentase kadar lemak abdomen dengan 

hasil. P0=0,87, P1=0,85, P2=0,84, P3=0,76 %. Berdasarkan hasil 

percobaan dapat disimpulkan bahwa penambahan campuran bio enzim dan 

temulawak pada pakannberpengaruh terhadap persentase karkas, dan 

tidak berpengaruh terhadap persentase lemak abdomen broiler fase 

finisher. Penambahan bio enzim 5 gram/kg dan temulawak 20 gram/kg 

berpengaruh positif terhadap proporsi karkas dan lemak abdominal. 

 

Kata kunci : bio enzim, temulawak, persentase karkas, persentase lemak 

abdominal, ayam broiler fase finisher. 
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THE EFFECT OF ADDITIONAL MIXTURE OF BIO-ENZYME AND 

TEMULAWAK (CURCUMA ZANTHORIZA) IN FINISHER PHASE OF 

BROILER FEED MEAT ON THE PERCENTAGE OF CARCASS AND 

BELLY FAT 

Abstract 

This research aims to determine the effect of adding a mixture of 

bioenzymes and ginger to the percentage of carcass and abdominal fat 

content. This research was conducted on December 24, 2021 to January 9, 

2022 at the Teaching Farm of the Faculty of Animal Science, UNISMA. The 

ingredients used are bioenzymes and ginger. The tools used are analytical 

scales, knives, cutters. The methodeused in this studysis an 

experimentalimethods using a completely randomized design (CRD) with 

four processes and four repetitions. Experiment P0 = (100% commercial 

feed). P1 = (commercial feed 1 kg with bioenzyme 3.5 gram/kg). P2 = 

(commercial feed 1 kg with bioenzyme 5 gram/kg). P3 = (commercial feed 

1 kg with 7.5 grams of bioenzyme), and using temulawak 20 grams/kg. After 

lest, the data were analysis for variance and BNT try to get the yield of 

differences midst treatments. The outcome showed that the addition of a 

mixture of bioenzymes and ginger had an effect (P<0.05) on the percentage 

of carcasses with an average median of P0 = 70.50a, P1 = 71.50a, P2 = 

75.75b, P3 = 75.75b %. The use of a mixture of bioenzymes and ginger had 

no effect (P>0.05) on the percentage of abdominal fat content with results. 

P0=0,87, P1=0,85, P2=0,84, P3=0,76 %. Based on the experimental yield, 

it can be concluded lest the addition of a mixture of bioenzymes and ginger 

in the feed has an effect on the percentage of carcass, and has no effect on 

the percentage of abdominal fat in the finisher phase of broilers. The 

addition of 5 gram/kg bioenzyme and 20 gram/kg ginger had a positive effect 

about the proportion of carcass and abdominal fat. 

Keywords: bio-enzymes, temulawak, percentage of carcass, percentage 

of abdominal fat, broiler chickens fase finisher 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Ayam pedaging merupakan ayam yang dipelihara untuk 

menghasilkan daging yang berkualitas. Usaha ayam pedaging, memiliki tiga 

fase pemeliharaan yaitu starter, dan finisher. Faktor-faktor yang berperan 

penting dalam keberhasilan usaha ayam pedaging yaitu breeding, feeding, 

dan management (Nasution, 2021). 

Menurut Anggitasari, Sjofjan, dan Djunaidi (2016), pakan dalam 

unggas adalah faktor penting untuk mencapai target produktivitas agar 

dapat optimal. Kualitas dan kuantitas pakan harus selalu diperhatikan 

karena pakan memiliki persentase biaya berkisar 60-70% dari semua total 

pemeliharaan. 

Penambahan mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan untuk 

membantu proses pencernaan dan penyerapan berupa probiotik (bakteri, 

jamur) berupa produk fermenentasi atau, produk ekstrak dari suatu proses 

fermentasi (biasanya "enzim"). Mekanisme kerja mikroorganisme atau 

produk mikroorganisme yang masuk ke dalam tubuh ternak akan 

mempengaruhi pencernaan serta penyerapan nutrisi pakan (Wina, 2005). 

Penambahan multi enzim dapat memperbaiki kualitas ransum 

karena enzim mempunyai peranan penting dalam pencernaan bahan-

bahan penyusun ransum yang tidak tercerna sebelumnya. Penambahan 

multi enzim dengan kandungan utama xylanase, amylase dan protease 

dapat meningkatkan bobot badan (Putra, 2006). 
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Bio enzim yang digunakan dalam penelitian ini adalah enzim ternak 

alami konsentrasi tinggi untuk campuran pakan ternak, mengandung 6 

enzim natural yaitu: Protease, Lipase, Amilase, Sellulase, Xylanase, Dan B-

glucanase Anonimous (___).  

Yustin (2014) menyatakan pemberian tepung rimpang temulawak 

dalam ransum dapat meningkatkan persentase karkas. Selanjutnya 

(Wijayakusuma, 2003) menyatakan bahwa minyak atsiri yang terkandung 

pada temulawak dan temu putih dapat mempercepat pengosongan 

lambung dengan demikian akan timbul rasa lapar dan merangsang nafsu 

makan. Pada akhirnya akan berpengaruh terhadap pertambahan berat 

badan dan akan berpengaruh terhadap persentase karkas.  

Demikian pula dengan penelitian yang dilaporkan oleh Widodo 

(2002). Bahwa penggunaan temulawak optimalnya 2% dalam ransum 

masih dapat meningkatkan bobot badan ayam. Ekstrak kurkuma dapat 

menurunkan semua komposisi lipid (trigliserida, fospolipid, dan kolesterol) 

pada aorta, dan kadar trigliserida pada serum (Sumiati, 2004). Sedangkan 

menurut Winarsih (2002), pemberian tepung kunyit 12 gr/kg pakan dapat 

meningkatkan kinerja unggas dalam peningkatan performa baik dari 

pertambahan bobot badan, konversi pakan dan konsumsi harian. 

Berdasarkan latar belakang di atas perlu dilakukan penelitian untuk 

membuktikan pengaruh pemberian bio enzim dan temulawak terhadap 

persentase karkas dan lemak abdominal ayam pedaging (broiler) fase 

finisher. 
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1.2      Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh tingkat penambahan campuran bio enzim 

dan temulawak dalam pakan ayam broiler fase finisher terhadap 

persentase karkas dan lemak abdominal. 

1.3      Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menemukan dosis 

penambahan campuran bio enzim dan temulawak dalam pakan ayam 

broiler fase finisher terhadap persentase karkas dan lemak abdominal. 

1.4     Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat diharapkan mampu memberikan 

pedoman dan informasi dalam penggunaan bio enzim dan temulawak 

sebagai campuran pakan ayam broiler fase finisher. 

1.5      Hipotesis 
 

Penambahan bio enzim dan temulawak pada dosis tertentu 

berpengaruh positif terhadap persentase karkas dan tidak berpengaruh 

terhadap lemak abdominal. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
6.1 Kesimpulan 
  

1. Penambahan campuran bio enzim dan temulawak dalam pakan 

berpengaruh terhadap persentase karkas, dan tidak berpengaruh 

terhadap lemak abdominal broiler periode finisher. 

2. Penambahan bio enzim 5 gram/kg dan temulawak 20 gram/kg 

berpengaruh positif terhadap persentase karkas dan lemak 

abdominal. 

6.2 Saran 
 

Penggunaan campuran bio enzim dan temulawak, disarankan untuk 

menggunakan bio enzim 5 g/kg dan 2 % temulawak untuk meningkatkan 

persentase karkas. 
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